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I. TUJUAN:
Mahasiswa diharapkan mampu mendefinisikan ruang lingkup materi MSDM-1 yang sudah disampaikan oleh Dosen Pembina Matakuliah, dan apa saja masalah-masalah yang ada dalam Manajemen Sumber Daya Manusia melalui Manajer dan karyawan.

II. ALAT DAN BAHAN:
1. Buku Teks Manajemen SDM-1

2. Laktop

3. Internet/wifi
III. CARA KERJA:
1. Bacalah definisi dari Manajemen SDM-1 yang sudah disampaikan dosen pembina MSDM-1
2. Carilah definisi ruang lingkup MSDM melalui Buku Teks MSDM dan internet, serta masalah apa saja yang ada dalam Manajemen Sumber Daya Manusia melalui Manajer dan karyawan.

3. Buatlah ke dalam tabel yang tersedia

IV. ISILAH TABEL DIBAWAH INI:
1. Definisi ruang lingkup materi Manajemen SDM-1

	No
	Ruang Lingkup Materi
	Definisi
	Skor Nilai

	1
	Orientansi (referensi)
	Orientasi atau perkenalan bagi setiap karyawan baru harus dilaksanakan untuk menyatakan bahwa mereka betul-betul diterima dengan tangan terbuka menjadi karyawan yang akan bekerja sam dengan karyawan lainnya pada perusahaan itu.(MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA Penulis : Priyono© 2010)
	

	2
	Pelatihan (referensi)
	Pelatihan adalah proses mengajar keterampilan yang di butuhkan karyawan baru untuk melakukan pekerjaannya. Veithzal Rivai (2004:226) menegaskan bahwa pelatihan adalah proses sistematis mengubah tingkah laku pegawai untuk mencapai tujuan organisasi.
	

	3
	Penempatan (referensi)
	Penempatan (placement) karyawan adalah tindak lanjut dan seleksi yaitu menempatkan calon karyawan yang diterima (lulus seleksi) pada jabatan/pekerjaan yang membutuhkannya dan sekaligus mendelegasikan authority kepada orang tersebut. Dengan demikian calon karyawan itu akan dapat mengerjakan tugas-tugasnya di jabatan bersangkutan.(MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA Penulis : Priyono© 2010)
	

	4
	Perencanaan Karir (referensi)
	Perencanaan karir Pada tahap awal fungsi MSDM adalah melaksanakan perencanaan mengenai SDM (pekerja/karyawan). Merencanakan tenaga kerja yang dibutuhkan atau karyawan perlu diperhatikan agar sesuai dengan spesialisasi yang diperlukan oleh perusahaan. Perencanaan SDM juga diperlukan supaya proses pencapaian tujuan perusahaan dilaksanakan secara efektif dn efisien.( Manajemen Sumber Daya Manusia“MSDM” Perusahaan I Gede Putu Kawiana UNHI Press Publishing 2020)
	

	5
	Penilaian Prestasi (referensi)
	Penilaian prestasi kerja merupakan suatu proses rangkaian manajemen kinerja yang berawal dari penyusunan perencanaan prestasi kerja yang berupa Sasaran Kerja Pegawai (SKP), penetapan tolok ukur yang meliputi aspek kuantitas, kualitas, waktu, dan biaya dari setiap kegiatan tugas jabatan. .( Manajemen Sumber Daya Manusia“MSDM” Perusahaan I Gede Putu Kawiana UNHI Press Publishing 2020)
	

	6
	Kompensasi (referensi)
	Kompensasi merupakan kompensasi atas jasa bagi karyawan yang berprestasi. Balas jasa dapat berupa bonus, kenaikan gaji, maupun promosi jabatan. Fungsi MSDM yang satu ini dapat dijadikan motivasi untuk menaikkan kinerja karyawan.( Manajemen Sumber Daya Manusia“MSDM” Perusahaan I Gede Putu Kawiana UNHI Press Publishing 2020)
	

	7
	Kepuasan Kerja (referensi)
	Kepuasan kerja merupakan penilaian, perasaan atau sikap seseoarang atau karyawan terhadap pekerjaannya dan hubungan dengan lingkungan kerja, jenis pekerjaan, ompensasi,hubungan antar teman kerja, hubungan sosial ditempat kerja dan lain sebagainya. Kepuasan kerja adalah dipenuhinya beberapa keinginan dan kebutuhannya melalui kegiatan kerja atau bekerja. Masing-masing karyawan akan memiliki ukuran kepuasan kerjayang berbeda-beda antara karyawan satu dengan yang lainnya. Kepuasan kerja berbeda-beda disebabkan juga oleh perbedaan status sosial di dalam masyarakat.(MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA Penulis : Priyono© 2010
	


	no
	Ruang lingkup materi
	definisi
	Skor nilai 

	
	Perilaku Kewarganegaraan Organisasi (OCB
	OCB mengacu pada perilaku individu yang diskresi, tidak secara langsung atau eksplisit diakui oleh sistem penghargaan formal, dan secara agregat mempromosikan fungsi organisasi yang efektif (Podsakoff, Podsakoff, MacKenzie, Maynes, & Spoelma, 2014). Robbins dkk. (2013) mendefinisikan OCB sebagai pilihan perilaku yang bukan merupakan bagian dari persyaratan pekerjaan formal, tetapi mendukung berfungsinya organisasi secara efektif(Iskandar et al., 2019)
	

	
	TEORI PERTUMBUHAN ENDOGEN
	Pendekatan neoklasik telah lebih membuka pertanyaan di benak para ekonom dengan beberapa prediksi—seperti tentang bagaimana peran modal manusia, kemajuan teknologi eksogen, dan konvergensi antar wilayah. Untuk mengatasi ketidakharmonisan antara hipotesis Neoklasik dan sebagian besar fakta empiris, banyak ahli kemudian melepaskan asumsi teoritis Neoklasik dan beralih pada teori Endogenous Growth untuk dianggap lebih baik dalam menjelaskan proses pertumbuhan ekonomi(Soegiarto et al., n.d.)
	

	
	Kualitas Kehidupan Kerja (QWL)
	Quality of work-life (QWL) adalah seperangkat prinsip tepercaya yang menjadi tanggung jawab orang-orang dan dapat menambah nilai bagi organisasi. Kashani (2012) mengungkapkan bahwa elemen yang relevan dengan QWL individu meliputi tugas, lingkungan kerja fisik, dan lingkungan sosial. Kepuasan karyawan tercapai ketika lingkungan dan harapan kerja terpenuhi(Sabran et al., 2022)
	

	
	METODOLOGI PENELITIAN
	Fungsi Permintaan Marshallian yang dikembangkan oleh Marshall menyebutkan bahwa besaran konsumsi atau permintaan suatu komoditi oleh seorang konsumen dipengaruhi oleh tingkat harga komoditi tersebut, harga komoditi lain, dan pendapatan. Konsumen diasumsikan memiliki sifat rasional yang bertujuan memaksimalkan utilitasnya berdasarkan batasan jumlah pendapatan atau anggaran yang dimiliki.(Sari & Adawiyah, 2019)
 
	

	
	Pemberdayaan
	Pemberdayaan manusia meningkatkan potensi atau kemampuan Sumber Daya Manusia. Oleh karena itu, sebuah organisasi dengan peralatan yang lengkap tidak akan berguna jika tidak dapat dioperasikan (Idris, 2016). Praktik pemberdayaan semakin memperkuat karyawan dan tenaga kerja, mereka menciptakan ide-ide yang meningkatkan produktivitas, efektivitas dan efisiensi untuk mengatur dan mengawasi diri mereka sendiri (Jo dan Park, 2016) dan bertanggung jawab atas pekerjaan yang mereka lakukan (Nurkolis, 2003)(Ekowati et al., 2021)
	


2. Sebutkan dan jelaskan tujuan Orientasi dan Pelatihan dalam Manajemen SDM: (maksimal 20 baris, skor nilai 10) 




 orientasi adalah  proses menyediakan informasi-informasi karyawan baru yang idealnya harus diketahui oleh karyawan, terutama latar belakang perusahaan, yang dapat membantu menumbuhkan engagement karyawan baru pada perusahaan. empat tujuan orientasi yaitu 1.Membuat karyawan baru merasa diterima dan menjadi bagian dalam tim 2.angkatan kerja karyawan baru memiliki informasi dasar agar dapat melakukan pekerjaannya dengan baik 3.Membantu karyawan baru memahami organisasi secara luas (misalnya visi, misi, kultur, dan nilai perusahaan) 4.Membantu karyawan tersebut dalam memulai sosialisasi di perusahaan
Jenis jenis pelatihan 1.Onboarding : pelatihan untuk mengenalkan mengenai seluk beluk perusahaan.2.Manajemen risiko : pelatihan untuk meminimalkan risiko yang terjadi di perusahaan.3.Manajemen keahlian : pelatihan keahlian yang dimiliki oleh karyawan. 
Tujuan pelatihan perusahaan 1. untuk memberikan pengetahuan dari karyawan senior ke karyawan junior.tujuan pelatihan Dapat memperbaiki keahlian diri karyawan seiring dengan perkembangan teknologi yang ada. 2.Mampu membantu memecahkan setiap permasalahan perusahaan dengan cepat dan tepat.Lebih kompeten dalam melakukan pekerjaan sesuai arah.3.Dapat memberikan arahan kepada setiap karyawan terhadap organisasi yang dibentuk dalam perusahaan itu sendiri.
3. Kebijakan apa saja yang dilakukan seorang Manajer, dan Karyawan dalam Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM): (maksimal 20 baris, skor nilai 10) 







      kebijakan manajer Dalam setiap perusahaan, tugas manajer yang paling pokok adalah memimpin, mengarahkan, dan mengawasi staf untuk bekerja sama mencapai tujuan organisasi. Seorang manajer yang hebat akan membentuk tim yang bekerja untuk membantu perusahaan mewujudkan visi bisnis.

Kebijakan karyawan  Terdapat empat kebijakan utama dalam manajemen SDM, yakni employee influence, human resource flow, rewards systems, dan work systems. Keempat fokus kebijakan tersebut dipahami Guest sebagai sebuah satu kesatuan strategi agar dapat mempengaruhi para pekerja guna mengarahkannya pada tujuan organisasi.
4. Buatkan Daftar Gaji dan tunjangan lainnya sesuai dengan golongan, pangkat, jabatan (dia seorang kepala Bidang/pimpinan/Ketua) khususnya untuk Apatur Sipil Negara (ASN) di tempat kamu tinggal/berada: (buat dalam bentul tabel/Referensi dari mana saja, skor nilai 10)
	Golongan IV
	 Besaran gaji 
	
	Tunjangan suami atau istri
2%

	Tunjangan makan

Rp. 41.000 per hari 

	GOLONGAN IVA 
	Rp 3.044.300 sampai Rp 5.000.000


	
	Rp. 60.886
	Rp. 1.230.000
	

	GOLONGAN IV B
	Rp 3.173.100 sampai Rp 5.211.500


	
	Rp. 63.462
	Rp. 1.230.000
	

	GOLONGAN IV C
	Rp 3.307.300 sampai Rp 5.431.900


	
	Rp. 66.146
	Rp. 1.230.000
	

	GOLONGAN IV D
	Rp 3.447.200 sampai Rp 5.661.700


	
	Rp.68.944
	Rp. 1.230.000
	

	GOLONGAN IV E
	Rp 3.593.100 sampai Rp 5.901.200


	
	Rp.71.862
	Rp. 1.230.000
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